BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Ekstrak metanol daun teh hijau (Camelia sinensis O.K. var assamica (Mast.)
FIl (70:30) dan FIII (90:10) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan salep
dengan mutu fisik yang baik sesuai dengan kriteria.

2. Formulasi salep ekstrak metanol daun teh hijau (Camelia sinensis O.K. var
assamica (Mast.) FIl (70:30) dan FIII (90:10) mempunyai aktivitas terhadap
penyembuhan luka bakar derajat 11 pada punggung kelinci putih New Zealand.

3. Formulasi salep ekstrak metanol daun teh hijau (Camelia sinensis O.K. var
assamica (Mast.) dengan perbandingan basis vaselin dan parafin 90:10 (FIII)

efektif sebagai obat luka bakar.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan basis yang
berbeda serta uji sifat fisik untuk dibandingkan aktivitas anti luka bakar.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan sediaan yang
berbeda (emulgel) serta uji sifat fisik untuk dibandingkan aktivitas anti luka bakar.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh salep ekstrak
metanol daun teh hijau dengan pemeriksaan histologi terhadap penyembuhan luka
bakar.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Camelia sinensis O.K. var

assamica (Mast.)

@ VT BUm

UPT- LABORATORIUM

No : [48/DET/UPT-LAB/19/11172019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Febrina Andini Parinosa

NIM 121154677 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setin Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Teh (Camelia sinensis O.K. var assamica (Mast.).
Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA

1b—2b-3b-4b—6b~7b~ 9~ 10b~ 11b— 12b - 13b — 14a — 15a.golongan 8. 109 -
1196 — 120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b - 140b ~ 142b ~ 143b — [46b — 154b -
155b = 156b — 162b — 163b — 167b — 169b — 171b ~ 177b ~ 179 ~ 180b — 182b — 183a -
184a. Familia 79, Theaceae. |. Camelia (Thea) — Camelia sinensis O.K. var assamica

(Mast.).
Deskripsi :
Habitus

Akar
Batang
Daun
Bunga

Buah
Biji

Pustaka :

Pohon, karena pemangkasan kerap kali scperti perdu, tinggi 5 - 10 m.

:  Sistern akar tunggang,
: Berkayu, bulat, percabangan monopodial, Ujung ranting dan daun muda beram-

but halus.

: Tunggal, tersebar, helaian daun eliptis memanjang, pangkal runcing, ujung

runcing, tepi bergerigi, seperti kulit tipis, panjang 6,9 — 9.3 cm, lebar 2,7 -
35em.

:  Di ketiak, berkelamin 2, bunga yang membuka menunduk, garis tengah 1k 3 cm,

sangat harum, putih cerah. Daun kelopak tetap, S ~ 6, sangat tidak sama. Daun
mahkota pada pangkalnya melekat ringan. Benang sari berlingkaran banyak,
yang terfuar pada pangkalnyn bersatu, melekat dengan daun mahkota, yang
terdalam lepas. Tangkai putik bercabang 3.

: Kotak berkayu lebarnya lebih dari pada panjangnya, pecah menurut ruang.
: 1=3.

Steenis C.G.GJ., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PradnyaParamita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978,
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Clearance

FormaA2

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITIEE
KOMISIETIK PENELITIAN KESEHATAN
Dr. Moewardi General Hospital

RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University
Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

KELAIKAN ETIK
Nomor : 399 / Il /MREC / 2019

WEM Pcmlnan Kcsohe:an Rsu)Dr MoowdHFm Kedolmuan mwm:s»emmm

Maret University Of Surpkarta, after revening the prososal design. herewdth (o cartily
Surakarta, setefah mendiai rancangan peneitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research propesal with fooic ©
Bahwa usulan penslitan dengan judul

FORMULASI SALEP EKSTRAK METANOL DAUN TEH HIJAU (Camellis sinensis) SEBAGAI ANTI LUKA
BAKAR PADA KELINCI New Zealand

Brincipal inveshoalor Febrina Andini Parinosa
Peneliti tama T 21154677A

Lokasi Tempat Peneltizn - Laborsorium Universitas Setia Budi

s ethically. aoprawed
Dinyatakan layak etik

Isstiet o4 2 21 Mar 2019

\SeE
70224 201001 1 004



Lampiran 3. Foto Daun Teh Hijau

Gambar daun kering

Gambar serbuk daun
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Lampiran 4. Foto Ekstrak Kental Daun Teh Hijau Dan Salep

Gambar ekstrak kental daun teh hijau

Gambar salep 90:10 Gambar salep 70:30  Gambar salep 50:50

Gambar kontrol positif (Salep Mebo)

54



Lampiran 5. Foto Alat

§'!,- .

Gambar alat uji daya lekat

Gambar viskometer

Gambar alat uji daya sebar

Gambar alat uji pH
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Lampiran 6. Foto Hewan Uji Dan Proses Penyembuhan Luka

Gambar hewan uji

Gambar punggung kelinci Gambar punggung kelinci
minggu pertama minggu kedua

Gambar punggung kelinci Gambar punggung kelinci
Minggu ketiga minggu keempat
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Lampiran 7. Foto Hasil Identifikasi Kandungan Kimia

g4 -
W

Gambar identifikasi warna Gambar identifikasi
senyawa alkaloid senyawa flavanoid

Gambar identifikasi warna Gambar identifikasi warna
senyawa saponin senyawa tanin
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Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Serbuk Daun Teh Hijau

Berat daun kering Berat serbuk (g) Rendemen (%)b/b

2000 1850 92,5

Perhitungan :

Rendemen (%) = —<rasembuk 1 00%

berat daun kering

Rendemen (%) = % x100% = 92,5%
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Lampiran 9. Hasil Penetapan Kadar Kelembapan Dengan Moisture Balance

Serbuk Penimbangan Kadar kelembapan (%)
Daun teh hijau 2,009 8
2,009 8
2,00 g 9
Rata-rata 8,3

Perhitungan :

8+8+9

Rata-rata pengeringan = =8,3%

Rata-rata susut pengeringan dalam serbuk daun teh hijau adalah 8,3%
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Lampiran 10. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Daun Teh Hijau

Serbuk daun teh hijau (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%)

400 253,69 55,92

Perhitungan :

b t ekstrak kental
Rendemen (%) = > —————==x 100%

253,69

Rendemen (%) = 200

x 100% = 55,92%



Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Salep Ekstrak Metanol Daun Teh
Hijau
A. Formula |

Ekstrak daun teh hijau = =% x 100 g = 20 gram

Nipasol = % x 100 g = 0,01 gram
Bobot basis =100-20-0,01 =79,99 gram
Peerhtingan basis :

Vaselin putih =21 X 79,99 ¢ = 39,995 gram
Parafin cair ==L X 79,99 g = 39,995 gram
Berat total = 100 gram

B. Formula Il

Ekstrak daun teh hijau = % x 100 g = 20 gram

Nipasol =2 x 100 g = 0,01 gram
Bobot basis =100 -20-0,01=79,99 gram
Perhitungan basis :

Vaselin putih =% X 79,99 ¢ = 55,993 gram
Parafin cair = % X 79,99 g = 23,997 gram
Berat total =100 gram

C. Formula 111

Ekstrak daun teh hijau = 12—(;)0 x 100 g = 20 gram

Nipasol =22 %100 g =0,01 gram

100

Bobot basis =100-20-0,01 =79,99 gram

Perhitungan basis :

. . 90
Vaselin putih =—

100
- 10
~ 100

Berat total =100 gram

X 79,99 g = 71,991 gram

Parafin cair X 79,99 g = 7,999 gram
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Lampiran 12. Data Hasil Uji Salep Ekstrak Metanol Daun Teh Hijau

1. Hasil uji viskositas salep ekstrak metanol daun teh hijau

Formula Replikasi Rata-rata
1 2 3

Fl 23 23 22 22,67

Fll 37 35 37 36,33

FII 270 290 290 283,33

K(-) 250 240 250 246,67
*FI = formula salep dengan konsentrasi basis 50:50
FIl = formula salep dengan konsentrasi basis 70:30
FIlI = formula salep dengan konsentrasi basis 90:10

K (-) = basis salep 90:10
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2. Hasil uji daya sebar ekstrak metanol daun teh hijau

Formula Beban Replikasi Rata-rata
1 2 3
Fl 0 3,9 2,875 3,725 3,83
50 4,375 4,175 4,075 4,21
100 4,675 4,475 4,3 4,48
150 4,75 4,625 4,55 4,64
FIl 0 2,7 2,95 3,025 2,89
50 3,45 3,5 3,6 3,52
100 3,825 4 4,05 3,96
150 4,2 4,25 4,45 4,3
Fll 0 2,65 2,875 2,825 2,78
50 3,2 34 3,35 3,32
100 3,525 3,675 3,65 3,62
150 3,775 3,95 3,9 3,875
K(-) 0 2,55 2,65 2,675 2,625
50 2,8 2,925 3,125 2,95
100 3,025 3,275 3,2 3,17

150 3,575 3,55 3,65 3,59




3. Hasil uji daya lekat ekstrak metanol daun teh hijau
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Formula Replikasi Rata-rata
1 2 3
FI 1,30 1,40 1,32 1,34
FlI 1,97 2,11 3 2,36
FII 4,87 3,00 4,27 4,04
K(-) 4,00 3,35 3,51 3,62
*FI = formula salep dengan konsentrasi basis 50:50
FIl = formula salep dengan konsentrasi basis 70:30
FIIl = formula salep dengan konsentrasi basis 90:10
K (-) = basis salep 90:10
4. Hasil uji pH ekstrak metanol daun teh hijau
Formula Replikasi Rata-rata
1 2 3
FI 5,19 517 517 5,18
F 5,36 5,25 5,30 5,20
FII 5,22 5,19 5,19 5,30
K(-) 5,00 5,00 5,00 5,00
*FI = formula salep dengan konsentrasi basis 50:50
FIl = formula salep dengan konsentrasi basis 70:30
FIIl = formula salep dengan konsentrasi basis 90:10

basis salep 90:10

K()
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Lampiran 13. Pengukuran Penyembuhan Luka Dan Analisa Statistik

Diameter penyembuhan luka bakar

Hari ke- Kontrol Negatif Formula | Formula Il Formula 111 Kontrol Positif
1 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
2 12 |145| 1,4 |135|1,35/|1,18/1,33/1,33|1,28| 1,2 (1,08| 1,4 | 1,5 |158|135| 1,4 |1,33|1,45|1,35|1,35|1.025|1,3 |1,28(1,23| 1,4
3 1,2 1155|143(1,35|1,35/1,18| 1,6 |1,15|1,28| 1,2 |1,08| 1,4 | 15 |1,45|145| 1,4 |1,35|1,45|1,33|1,35| 1,03 1,35|1,28|1,23|1,28
4 125(158(1,45|13|135/1,18|16 |1,15|128| 1 |11 |14 |145|145|145| 14 (1,38| 15 |1,33(1,35| 1,15 | 1,4 (1,35|1,23|1,15
5 1,25/168|145| 14 (138|125(163|11 (13| 1 |13 |14 |14 |138(143|15|138|15| 13 |1,43| 1,15 |1,45/|1,35(1,23|1,15
6 151(168|145[1,45|1,38| 1,4 |1,73|1,38|1,35|1,15/1,38|1,45| 1,4 (1,38|1,38|1,43|1,38|1,55(1,38| 1,6 | 1,33 [1,45/1,35/1,35|1,13
7 19 /168|135(155|1,38| 1,4 |1,78|158|1,25| 1,2 | 1,4 |1,45|1,48|1,45|1,38|1,38/1,38|1,55(1,38|1,58| 1,33 (1,43| 14 |14 |1,13
8 1,88/1,68(1,35|/155(1,35|1,68|1,58| 1,5 [1,08| 1,1 |155|1,43|155|1,45| 14 |133| 15|15 |14 |155| 1,4 |1,4|1,38/1,38|1,03
9 1,83/1,68(1,38|155(1,35| 1,7 |158|1,48(1,35| 1,1 |153|1,43| 1,4 |155| 15 |1,33|1,48|145| 14 |14 | 1,38 |1,38|1,33|1,33|0,98
10 1,85/1,45(1,38|158| 1,3 |158(158|145(135| 1 |14 |14 |138|15 (155|113 |145|1,4|138/1,35| 1,33 |1,33|1,3|1,3|0,88
11 1,45/1,43|1,23| 16 [095]|145|1,48| 1,4 [1,33|098|1,38| 1,4 |1,33|1,53(1,53|1,25| 1,4 |1,33|1,33/1,33| 1,3 |1,3|1,25/1,28|0,88
12 1,33/ 13 (123|16 |09 |133|1,45|1,38(1,28| 0,9 {098|1,33|1,25| 1,4 (1,43|1,05|1,38/1,25|1,25/1,03| 1,05 |1,25|1,23|1,25|0,63
13 095(13|123|15|0,88|1,18|1,43|1,05/1,25/0,83|0,98(1,23|1,18(1,35|13| 1 |135|11| 1 |095|/083 11|11 1 |0,63
14 093] 13|1,08|1,43|063| 1 |1,25(/1,03| 1 |0,83/0,83|1,18|0,95(1,33| 1 |0,85| 13| 1 |0,73|0,63| 0,75 (0,98|0,98/0,83|0,53
15 0,93(1,25|1,08| 1,2 |0,63| 09 |1,25/0,98| 0,9 | 0,8 |0,75(1,08/0,95| 1,2 |0,63| 0,8 |1,08/0,95|0,7 |0,58| 0,5 |0,83|0,88/|0,75|0,43
16 0,88(1,18| 1 |1,18|0,48|0,75|1,25|0,75/|0,88|0,78| 0,6 {1,080,95|1,15| 0,6 |0,55|1,08|0,95| 0,7 |{0,53| 0,5 |0,83|0,75| 0,5 |0,33
17 0,6 |1,18| 09 |1,08/048| 0,7 |1,23|0,73| 08 |063| 05| 1 (09| 1 |06 |05|103(085|0,7|03]|025]08]0,63|05]0,33
18 0,5/1,18(0,78|0,98/0,48|0,35|1,23|0,73|0,75/0,63| 03| 1 |0,75/0,83|0,55| 0,3 |1,05(0,85|0,55(0,33| 0 |08 0605|028
19 0,5/1,18/0,78|0,95|0,48|0,35|1,23|0,73|0,73|0,58| 0,2 {0,98|0,75|0,83|0,25| 0O 1 10,83/0,55|0,25 0805|050
20 0,3105(0,78/0,88(0,38| 0,2 | 1,2 | 0,5 |0,73/0,38| 0 [0,98|0,68|0,83|0,25 1,08/0,83|0,55| 0 0,8 {0,33]0,48
21 0,15(1,05| 0,7 {0,88/0,38| 0 |1,15| 0,5|0,73|0,38 0,93|0,68|0,83|0,25 1,03| 0,6 [ 0,53 0,8 {0,28|0,45
22 0 |105| 0,7 |0,68]| 0,4 0,83 0,5|0,53| 0,3 0,93|0,68|0,63|0,25 0,83| 0,6 | 0,53 0,8 {0,28|0,23
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23 1,05| 0,6 |0,58| 0,3 0,7810,43|0,53| 0,3 09 /055|051 02 0,83 05|03 0,73|0,28 (0,23
24 1 ]053|058| 0,3 0,7810,43|0,53| 0,3 0,75/ 04 |05 |02 0,83]0,28| 0,3 0,65 02 |02
25 1 10,33/058]| 0,3 0,7510,33|0,53| 0,3 0,75/028 05| O 0,55] 02|03 053/ 01|01
26 0,98/0,33| 05| 0,3 0,68|0,28|0,43|0,28 0,75|0,28 (0,38 0,55/ 0,203 05301 |01
27 095/ 03|04 | O 0,68|0,28|0,35| 0 07102103 0,55| 0,2 |0,18 05/01] 0
28 0,95|0,28| 0,3 0,65|0,28| 0,3 0,7 |02 0,18 0,55| 0,2 /0,18 048| 0

29 085/ 0,203 0,65| 0,2 |0,25 0,280,18 | 0,18 05] 0 0 0,45

30 08011023 06| 0 |02 028 0 0 0,23 0,18

31 08| 0 0 0,43 0 0,28 0,23 0

32 0,7 0,4 0,28 0

33 0,45 0,38 0

34 0 0




Persentase penyembuhan luka bakar
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Hari Kontrol Kontrol
ke- negatif FI (50:50) | FII (70:30) | FIII(90:10) positif
1 0 0 0 0 0
2 -3,74 -3,2 0,72 0 2,39
3 -5,25 3,15 1,44 -2,19 -1,61
4 -12,2 0,79 0 -6,65 -3,24
5 -21,82 -23,45 -2,18 -13,52 -12,41
6 -35,25 -30,61 -7,38 -11,21 -14,98
7 -33,53 -20,82 -14,24 -11,97 -11,56
8 -32,68 -30,61 -15,02 -5,15 -4,88
9 -25,11 -21,7 -9,6 0 3,18
10 2,94 -10,58 -7,38 7,4 7,1
11 11,5 -0,8 14,64 25,1 24,75
12 24,89 17,42 23,75 38,31 442
13 37,18 34,47 41,55 57,16 57,67
14 43,47 41,34 55,55 64,43 70,6
15 51,52 51,22 59,8 69,45 78,3
16 60,82 58,16 66,4 75,9 83,87
17 66,62 65,97 75,36 79,99 87,79
18 67,04 67,35 81,1 85,42 91,64
19 75 77,32 84,4 87,3 93,39
20 78,22 80,95 84,97 90,22 94
21 82,48 88,35 87,13 91,95 95,64
22 86,01 89,67 90,29 94,41 96,13
23 87,36 89,67 92,81 95,85 97,15
24 89,38 90,9 95,11 97,67 98,64
25 90,32 93,14 95,88 97,67 98,64
26 94,02 95,74 96,97 98,19 99,07
27 94,9 96,2 97,57 98,19 99,42
28 96 96,95 99,18 99,47 99,48
29 97,22 98,39 99,84 99,89 99,99
30 98,59 99,54 99,84 99,89 100
31 98,92 99,59 99,84 100

32 99,55 99,64 100

33 100 100
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UJI STATISTIK PERSENTASE LUKA BAKAR PADA HARI KE-14

Tests of Normality
Perlakuan Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Kontrol Negatif ,835 4 ,182
Formula 1 ,809 4 , 119
Persenkesembuhan Formula 2 ,892 4 ,391
Formula 3 ,917 4 ,518
Kontrol Positif ,946 4 ,689

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives

Persenkesembuhan
N Mean | Std. Deviation | Std. Error [ 95% Confidence Interval for Mean | Minimum | Maximum
Lower Bound Upper Bound
Kontrol Negatif 41 32,0731 10,27137 5,13568 15,7291 48,4172 20,99 41,04
Formula 1 4] 37,0892 17,76329| 8,88165 8,8239 65,3546 11,00 50,17
Formula 2 41 48,5509 8,87387 4,43694 34,4306 62,6712 41,04 59,89
Formula 3 41 57,9279 17,16798 8,58399 30,6098 85,2460 34,18 73,11
Kontrol Positif 41 62,8373 9,78371| 4,89186 47,2693 78,4054 52,90 76,20
Total 20| 47,6957 16,91428 3,78215 39,7796 55,6118 11,00 76,20
Test of Homogeneity of Variances
Persenkesembuhan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
746 4 15 576
ANOVA
Persenkesembuhan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2765,041 4 691,260 3,882 ,023
Within Groups 2670,725 15 178,048
Total 5435,765 19




Multiple Comparisons

Dependent Variable: Persenkesembuhan
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LSD
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) Lower Bound | Upper Bound
Formula 1 -5,01610 9,43526 ,603 -25,1269 15,0947
Formula 2 -16,47777 9,43526 ,101 -36,5886 3,6330
Kontrol Negatif .
Formula 3 -25,85477 9,43526 ,015 -45,9655 -5,7440
Kontrol Positif -30,76420" 9,43526 ,005 -50,8750 -10,6534
Kontrol Negatif 5,01610 9,43526 ,603 -15,0947 25,1269
Formula 2 -11,46167 9,43526 ,243 -31,5725 8,6491
Formula 1 .
Formula 3 -20,83867 9,43526 ,043 -40,9494 -, 7279
Kontrol Positif -25,74810" 9,43526 ,016 -45,8589 -5,6373
Kontrol Negatif 16,47777 9,43526 ,101 -3,6330 36,5886
Formula 1 11,46167 9,43526 ,243 -8,6491 31,5725
Formula 2
Formula 3 -9,37700 9,43526 ,336 -29,4878 10,7338
Kontrol Positif -14,28643 9,43526 ,151 -34,3972 5,8243
Kontrol Negatif 25,85477 9,43526 ,015 5,7440 45,9655
Formula 1 20,83867 9,43526 ,043 , 7279 40,9494
Formula 3
Formula 2 9,37700 9,43526 ,336 -10,7338 29,4878
Kontrol Positif -4,90944 9,43526 ,610 -25,0202 15,2013
Kontrol Negatif 30,76420 9,43526 ,005 10,6534 50,8750
Formula 1 25,74810° 9,43526 ,016 5,6373 45,8589
Kontrol Positif
Formula 2 14,28643 9,43526 ,151 -5,8243 34,3972
Formula 3 4,90944 9,43526 ,610 -15,2013 25,0202

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




